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2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti adalah sebagai dasar dalam
penyusunan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah

dilakukan oleh peneliti terdahulu, sek ebagai perbandingan dan gambaran

ge0an Kerja Terhadap Loyalitas

Guru Genius Di Yatim Mandiri Cabang Surabaya”. Alat analisis yang gunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menyimpulkan terdapat pengaruh kompensasi terhadap Loyalitas Guru Genius

Di Yatim Mandiri Cabang Surabaya, motivasi berpengaruh terhadap Loyalitas
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Guru Genius Di Yatim Mandiri Cabang Surabaya, dan Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Loyalitas Guru Genius Di Yatim Mandiri Cabang Surabaya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ulva (2019) dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Loyalitas Kerja Guru di SMA Negeri 6
Surabaya”. Alat analisis yang gunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh

budaya organisasi terhadap
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang manajemen
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengendalian (Sagala, 2013;13). Sementara menurut Sutrisno (2014;6) bahwa

manajemen sumber daya mggiset® pfDakan Rewiglan perencanaan, pengadaan,

pengembangan, peme aan, serta penggunaan sumpdg daya manusia untuk

mencapai tujyghn Joé @duMJM
' SO ' end‘f’ilygv?

erengan or S engkojd
s, Hﬁﬂxw :
san&jgé:)jpé’n?{i% nﬁgan

© %im
ﬁ%’/ﬂyﬁf %ﬁp h’n\f’ §

@ ajert z operasiona
secara |nd|R Epﬁo&amsasi.

2.2.1.2 Fungsi Manajemen Daya Ve

dgglam rangka

mencapai tujuan

Menurut Sutrisno (2016;9) menyatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber
daya manusia adalah sebagai berikut :
1. Fungsi Manajerial Sumber Daya Manusia

Fungsi Manajerial adalah sebagai fungsi yang mempunyai peran dalam

wewenang kepemimpinan terhadap SDM lain. Dalam hal ini direktur, kepala
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bagian, adalah seseorang berperan penting didalam perusahaan dan yang

mempunyai posisi manajerial sesuai dengan demikian manajer SDM atau

kepala bagian personalia yang harus menjalankan fungsi — fungsi manajemen

yaitu :

a.

a.

Perencanaan (Planning) merupakan sebagai penentu program personalia

yang memberikan bantuan untuk tercapainya sasaran yang telah disusun

untuk perusahaan tersgiae

Pengorganisasi; Organizing) merupakan sBgt®\ alat untuk mencapai

tujuangfgea seba$' aer‘LJEMwls menyB truktur yang
oMo ubung&%&tar i

Pengawa C g meng®ngalikan
S@ \\ v
] N1 Z

&

kegiatan untuk

s\&

AQLISte Il‘

maupun kuantitas yang diinginkan untuk mencapai tujuan perusahaan.

dan segi kualitas

Pengembangan (Development) adalah suatu proses peningkatan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui

pendidikan dan pelatihan (diklat).
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c. Pemberian Kompensasi (Compensation) adalah sebagai pemberian balas
jasa secara langsung dan tidak langsung pada karyawan, yang berupa
uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan
kepada perusahaan.

d. Pengintegrasian  (Integration) adalah sebagai kegiatan untuk

mempersatukan kepentingan dalam perusahaan dan kebutuhan karyawan

AQuah perusa

h@“RES\“‘

Menurut Sutrisno (2014;7) menyeEskan bafewe an manajemen sumber daya

manusia meliputi:

1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber daya
manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang
bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap

mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.

Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi, Budaya Organisasi, Dan Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan
Smp Muhammadiyah 7 Cerme
Tazkiyatul Lailiyah 2021



15

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber
daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi,
Khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia.

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai
tujuannya.

5. i i krigigse®_givefaSi algm hubungan antar pekerja

pelaksanaan manajemen untC®
Menurut Hasibuan (2013;193) mendefinisikan disiplin adalah kesadaran dan
kerelaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Sedangkan menurut Rivai dan Sagala (2013;825) disiplin
kerja adalah suatu alat yang di pergunakan para manajer untuk berkomunikasi

dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu prilaku serta sebagai
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suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam
memenuhi segala peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Dari beberapa pengertian disiplin kerja yang dikemukakan oleh beberapa
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap kesadaran, kerelaan dan
kesanggupan seseorang dalam mematuhi dan menaati peraturan dan norma-norma

sosial yang berlaku di lingkungan sekitar.

ompensasi_ 4@ Aosasi
i Peg‘lwal %I perduMg yang

dapat §v\\\ @/} J.%wpal dgngan apa

bagl p“erus
dal m“ saha;v >

nga// /e(‘i\ \\ekal

2. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Pembinaan disiplin tidak akan terlaksana dalam suatu instansi atau organisasi,

jika tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dijadikan pegangan bersama.
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3. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.
Apabila ada seseorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan atas hukuman yang pantas
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
4. Ada tidaknya pengawasan pimpinan
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi atau instansi perlu
dimana pemimpin tersebut
elaksanakan pekerjaan
5.
L yang
6.
2.2.2.3
Menurut tu disiplin

Disiplin prové
Merupakan suatu upaya pegawai untuk mengikuti dan
mengetahui pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh

perusahaan.
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2. Disiplin korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakkan pegawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai

dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.

2.2.2.4 Indikator Disiplin Kerja

Menurut Afandi (2016:10) Disiplin : Se#8&gng bersedia menaati semua peraturan

1.
2. w}
3. !' '}
4. a{{ \; 'H(MA)/}
2.2.3 / W =
. 23 \\Q
2.2.3. 1 PN //// \\\
Menurut komp saS| dagatan yang

berbentuk udgd\atau barang sung€tau ti Ia@

jasa yang RerEnSi\p gflangkan menurut

Sodikin (2017; 176) RORglSasackade boblnid gean baik yang berbentuk

sebagai imbalanNgt?

uang ataupun barang langsung maupun barang tidak langsung yang diterima oleh

karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan
Kompensasi adalah penghargaan atau bentuk pembayaran dalam bentuk

manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas semakin

meningkat Widodo (2015:153). Kompensasi sangat dipengaruhi oleh tekanan-
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tekanan faktor-faktor pasar kerja, posisi rebut tawar kolektif, peraturan
pemerintah, filosofi manajemen puncak tentang pembayaran dan manfaat
termasuk tentang kompensasi internasional menurut, Mangkuprawira (2014;28).

Menurut Sinambela, (2016;217) kompensasi merupakan alasan dan

motivasi utama karyawan bekerja, ada dua hal yang perlu diingat oleh perusahaan

dalam pemberian kompensasi. Pertama kompensasi yang diberikan perusahaan

} : .
kan\ge wa 0MP316) K(
ja@&ﬂ"’zegﬁwﬁfeygnkan

awan. Tingkat be kecny. ﬁmpensay Aryfwan sangat
atan

berkaitan denga gkat pﬁ(ﬂ E]gs XJ

Maka dari itu dalal : aia ng

dan kerja karyawan.

perlu didasarkan pada
penilaian prestasi, kondisi pegawai, tingkat pendidikan, jabatan, dan masa kerja

karyawan.

2.2.3.2 Tujuan Kompensasi
Banyak kasus di mana sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas keluar

setelah diperoleh dengan susah payah akibat sistem kompensasi yang tidak
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menarik, sehingga kompensasi bertujuan bukan hanya untuk memperoleh sumber
daya manusia yang berkualitas, tetapi juga untuk mempertahankan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas tersebut. Menurut Hasibuan (2013;121) tujuan
kompensasi adalah :

1. lkatan kerja sama

Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama formal antara

sesuai de
2.
vahan- g
hQ)uasa
<
3.
) Qualifie \
untuk p
4. Motivasi

ang untuk melakukan
suatu perbuatan tertentu. Motivasi sering pula diartikan sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang. Motivasi untuk bekerja ini sangat penting,
karena akan mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja perusahaan. Tanpa

adanya motivasi dari pekerja untuk bekerja sama demi kepentingan
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perusahaan maka tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan tidak akan
tercapai.

5. Stabilitas karyawan
Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena
turnover relatif kecil.

6. Disiplin

ang berlaku
7. @
nsas R"'/ penﬁ 'ylkat burph¥f dapat
I
anﬁ RJnSeQ( padad<
- = W<
8. a : P u

Lo

Kompensasi merupakan cara pe eningkatkan kualitas karyawan
karyawannya untuk pertumbuhan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki suatu

sistem kompensasi yang berbeda-beda sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya.
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Menurut Simamora, (2014;30) kompensasi terdiri dari:
1. Kompensasi Finansial
a. Kompensasi Langsung
1) Bayaran Pokok (Base Pay) yaitu gaji dan upah.
2) Bayaran Prestasi (Merit Pay).

3) Bayaran Insentif (Insentive Pay) yaitu bonus, komisi, pembagian laba

an@l. Kompensasi

§ Qalam bentuk&aEn&a\atau bukan

non finansial me

oleh perusahac

a. Lingkungan kerja
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas -tugas yang

dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain.

Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi, Budaya Organisasi, Dan Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan
Smp Muhammadiyah 7 Cerme
Tazkiyatul Lailiyah 2021



23

b. Pekerjaan
Mengenai pekerjaan berkaitan dengan pencapaian, pengakuan, tanggung

jawab, tugas yang menarik, dan tantangan.

2.2.3.4 Indikator Kompensasi

Menurut Hasibuan (2013:86) mengemukakan secara umum indikator kompensasi,

1. Gaji merupakan uang®yaeerdinerikan setiap P Rgpada karyawan sebagai

balas j-asa a % M UH

2. finansial yan diﬁw ng kepada
jte

3.

4.

2.2.4 Budgy

2.2.4.1 Peng

Budaya organisa fngSia dalam jangka

waktu yang relatif Tarme acnetaNukuiai bentuk jiwa yang

kuat Agar dapat menghadapi tugas-tugas yang diberikan dalam perusahaan. Selain
itu budaya organisasi dapat mengajarkan tentang arti kebersamaan dalam
mencapai tujuan dan tidak bersifat individualisme.

Menurut Koesmono (2013;57) mengemukakan bahwa budaya organisasi

adalah sistem nilai-nilai yang diyakini semua anggota organisasi dan yang
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dipelajari, diterapkan serta dikembangkan secara berkesinambungan. Budaya
organisasi ini berfungsi sebagai perekat dan dapat dijadikan acuan berperilaku
dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Mangkunegara (2015: 113) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-

nilai, dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman

organisasi. Terlepas dari ada

organisasi dari setiap ahli,maka dari itu dapat diambil secara umum elemen
budaya organisasi terdiri yang dari dua elemen pokok yaitu elemen yang bersifat
idealistik dan elemen yang bersifat perilaku.

1. Elemen idealistik umumnya tidak tertulis, bagi organisasi yang masih kecil

melekat pada diri pemilik dalam bentuk doktrin, falsafah hidup, atau nilai -
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niali individual pendiri atau pemilik organisasi dan menjadi pedoman untuk
menentukan arah tujuan menjalankan kehidupan sehari-hari organisasi.
Elemen idealistik ini biasanya dinyatakan secara formal dalam bentuk
pernyataan pedoman tertulis, tujuannya tidak lain agar ideologi organisasi
tetap lestari.

. Elemen bersifat (perilaku) behavioral adalah elemen yang kasat mata, muncul

kepermukaan dalam beniieferil3 B0 &k, para anggotanya, logo atau

perubahan kearah yang lebih
baik yaitu perubahan pada budaya kerja sebuah organisasional. Perubahan
budaya kerja yang slowdown diharapkan dapat diubah dengan budaya
produktif karena pengaruh kepemimpinan atasan yang lebih mengutamakan
pada otonomi atau kemandirian anggota. Diharapkan pula adanya otonomi

tersebut dapat menjadikan para anggotanya menjadi lebih inovatif dan kreatif,
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dalam pengambilan keputusan dan kerja sama. Kepemimpinan memegang
peranan penting dalam budaya organisasi, terutama pada organisasi yang
budaya organisasinya lemah.

Inovasi Dalam mengerjakan tugas-tugas, organisasi lebih berorientasi pada
pola pendekatan ”pakai tradisi yang ada” dan memakai metode- metode yang

teruji atau pemberian keleluasaan kepada anggotanya untuk menerapkan cara-

cara baru melalui eksperigas

Inisiatif individu Igi€tif individu meliputi tangg®gd§jawab, kebebasan, dan

erapa ?} 0 Wengambil
\\\\\|h,// ‘Q

u‘GJ yagx isasi

%Iam. mengMa

terhadaphgNnber daya magusia a asilerjanya. Harapan gepgt dituangkan

\antitas, QIR dEWSJ)enyelesalan

Integrasi Integl@

dalam bentuR
di dalam organisasi
didorong untuk menjalankan kegiatannya dalam satu koordinasi yang baik,
yaitu seberapa jauh keterkaitan dan kerja sama di tekankan dan seberapa

dalam rasa saling ketergantungan antar sumber daya manusia ditanamkan.
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7. Dukungan manajemen Seberapa baik manajer memberikan komunikasi yang
jelas, bantuan, dan dukungan terhadap bawahannya dalam melaksanakan
tugas.

8. Pengawasan Meliputi peraturan-peraturan dan supervisor langsung yang
digunakan oleh manajemen untuk melihat secara keseluruhan perilaku anggota

organisasi.

9. ldentitas identitas adalg

terhadapkogflik yangtél Jika®0Olera my*
pertemuan adglah wajar (R JlEp&\aan tolerangl’ ¥nfliknya rendah,

maka karyawa

belakang.

2.2.4.4 Fungsi Budaya Organisasi
Fungsi budaya organisasi dapat memberikan batasan-batasan dalam organisasi di
setiap menjalankan unit-unit kerja sehingga dapat memberikan suatu organisasi

menjadi lebih baik, serta dapat memberikan stabilitas sistem sosial dalam
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organisasi. Selain itu Bukhori (2014:167) membagi lima fungsi budaya organisasi,

sebagai berikut :

1. Pengikat organisasi, Budaya organisasi berfungsi sebagai pengikat seluruh
komponen organisasi, terutama saat organisasi menghadapi guncangan baik
dari dalam maupun dari luar akibat adanya perubahan.

2. Integrator, Budaya organisasi merupakan alat untuk menyatukan beragam

6. pagi para
yang Kkuat
7. pedoman

enigan model budaya

organisasi yang berkembang di organisasi tersebut.

8. Value enhancer, Budaya organisasi berfungsi meningkatkan nilai dari
stakeholders-nya, yaitu anggota organisasi, pelanggan, pemasok dan pihak-

pihak lain yang yang berhubungan dengan organisasi.
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2.2.4.5 Tipe Budaya Organisasi

Menurut Wibowo (2010: 30) mengemukakan adanya 3 (tiga) tipe umum budaya
organisasi antara lain:

1. Budaya konstruktif (Constructive Culture) merupakan budaya di mana pekerja

didorong untuk berinteraksi dengan orang lain dan bekerja pada tugas dan

proyek dengan cara yang akan membantu mereka dalam memuaskan

prinsip-prinsip daga ebut (Misra, 2009 : 113). indikator budaya

organisasi adalah:
1. Misi
2. Konsistensi

3. Pelibatan
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2.2.5 Kepemimpinan

2.2.5.1 Pengertian Kepemimpinan

Yamin dan Maaisah (2010; 74) Kepemimpinan adalah suatu proses
mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengolah anggota untuk
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Wukir (2013; 134)

kepemimpinan merupakan seni memotivasi dan mempengaruhi sekelompok orang

untuk bertindak mencapai tuj

2.2.5.2 Tipe-TigeRENS mplg\ MUH

Menurut Teffy(2016: Wﬂhpe kepemimpina

Kepemimpinan otoriter (a
Dalam tipe ini pimpinan memperlakukan bawahannya secara sewenang-
wenang, karena menganggap diri orang paling berkuasa, bawahannya
digerakan dengan jalan paksa, sehingga para pekerja dalam melakukan
pekerjaannya bukan karena ikhlas melakukan pekerjaannya, melainkan karena

takut.
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4. Kepemimpinan kebapakan (paternal leadership)
Dalam tipe ini pimpinan memperlakukan bawahannya seperti anak sendiri,
sehingga para bawahannya tidak berani mengambil keputusan, segala sesuatu
yang pelik diserahkan kepada bapak pimpinan untuk menyelesaikannya.
Dengan demikian bapak sangat banyak pekerjaannya yang menjadi tanggung

jawab anak buahnya.

Kepemimpinan demokragi

afhara bwﬂa
peRad patnyaQu :

pers% VA

karememrasa) fdksaan, tetap a £asa tang@g ab y3

2 AN
A ANES

ership) Blam tipe ini pin@inan dapat

6. HORous le
bawahann@aren empy ya'% gEhingga para
eNang mengikdt yEasipl ini

lahir kfirgfla pembawannya

diikuti oleh orang
lain. Dalam tipe ini pimpinan tidak akan susah menggerakkan bawahannya,

karena para bawahannya akan selalu menurut akan kehendaknya.

2.2.5.3 Teori Kepemimpinan
Dalam Wibowo (2016;107) ada beberapa teori tentang kepemimpinan yang

dipaparkan, diantaranya adalah:
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1. Teorisifat
Trait theories atau teori sifat merupakan teori yang berusaha mengidentifikasi
karakteristik spesifik (fisik, mental, kepribadian) berkaitan dengan
keberhasilan kepemimpinan menurut Ghibson dik (1995:78). Terdapat tiga
karakteristik berkaitan dengan efektivitas kepemimpinan adalah:

a. Personality (kepribadian): tingkat energy, toleransi terhadap stress,

percaya diri, kedewasg

b. Motivation (mgiyési): orientasi kekuasaan terSQs\glisasi, kebutuhan kuat

 INLLLA
pilan @g@@weram
"'//// ﬂ R4

\\\W////“O

= .. W,
epemlmpmwtlfh selfhcli hasil

oWa

dapat @hdnj * kepeﬂmpln pan antara

eori Inl per, a perilaku emlmpln 3€

fektlvrg/ kRnE Sm\npln dapat yesuaikan gaya

kepemimpinannya o

A kognitif,

2.2.5.4 Indikator Kepemimpinan
Menurut Toha (2010; 259) kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi
orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan organisasi. Indikator Leadership
menurut Samsul, (2012; 30) yaitu:

1. Pengarahan khusus dari pemimpin
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2. Mampu menciptakan kondisi kerja yang kondusif
3. Memberikan kebebasan berpendapat

4. Mempertimbangkan saran

2.2.6 Loyalitas
2.2.6.1 Pengertian Loyalitas

Menurut Siagan (2010,78) loyalitas g atu kecenderungan karyawan untuk

g MtUp#ahaan
s Kerja karya Walah
encaR?

\ﬂ,,// Xz

2.2.6.2 Konsep LoYc
Menurut Soegandhi (2013:29) ada beberapa konsep loyalitas, yaitu:
1. Loyal Kepada Perusahaan

Loyal kepada perusahaan merupakan konsep loyal yang sangat popular.

Loyalitas seperti ini menuntut karyawan untuk terus bekerja di perusahaan
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dalam kondisi apapun. Oleh karena itu, orang yang pindah kerja sering di
anggap tidak loyal terhadap perusahaan.

. Loyal Kepada Pekerjaan

Di sini seorang karyawan tidak loyal terhadap perusahaan, tapi loyal terhadap
pekerjaan yang ia kerjakan. ia akan bekerja dengan gigih demi pekerjaannya.

Karyawan seperti ini di anggap sebagai asset perusahaan yang berharga karena

ia akan mengerjakan pekgne® Ml desc-nya dengan sebaik-

erta loyal

pyyalltas Pperti ini
Qakan Bulan saja
=

5 m.s}@ }
JO\{ iﬂ'm« aja. ﬁ

rya

Pekerjaan, berupa tantanga Kesempatan berinteraksi sosial,
job enrichment, identifikasi tugas, umpan balik tugas dan kecocokan tugas.
Karakteristik desain perusahaan, menyangkut pada internal perusahaan itu

yang dapat dilihat dari desentralisasi, tingkat formalisasi, tingkat

keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, paling tidak telah menunjukkan
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berbagai tingkat asosiasi dengan tanggung jawab perusahaan, ketergantungan
fungsional maupun fungsi kontrol perusahaan.
4. Pengalaman yang diperoleh dalam pekerjaan, meliputi sikap positif terhadap

perusahaan, rasa percaya pada sikap positif terhadap perusahaan, rasa aman.

2.2.6.4 Indikator Loyalitas Kerja Karyawan

Loyalitas menurut Saydam ( 2015;78 R sebagai berikut:

1. Ketaatan atau kepat

éeom Uaﬁ untuk \pEa™egsegala peraturan

kedinag lhan metaati p san yaygNerlaku dan

wnkw atas %@nang, SALNGG

an&%

~"“

gﬁr»yks gvah dalam

a/(uq \m X of . o
. diIakukaG R E S \‘(\

tindakan Y
3. Pengabdian

Yaitu sumbangan pemikira as kepada perusahaan.
4. Kejujuran

Berarti adanya keselarasan antara yang terucap atau perbuatan dengan

kenyataan.
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2.2.7 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Loyalitas

Menurut Rivai dan Sagala (2013;825) dengan menerapkan disiplin kerja dengan
baik maka loyalitas karyawan akan meningkat, pernyataan ini diperkuat dengan
adanya pendapat dari menurut Hasibuan (2013;193) bahwa disiplin yang semakin

baik mencerminkan semakin tinggi kinerja yang dicapainya Selanjutnya untuk

mengkaji dan untuk mengetahui hubungan disiplin terhadap kinerja maka peneliti

tujuan yang telah ditetapkan.Sejalan dengan penelitian Lasmini (2018)
menyatakan bahwa kompensasi berhubungan signifikan terhadap loyalitas

karyawan.
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2.2.9 Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Loyalitas

Menurut Tika (2006;139) menyatakan bahwa budaya organisasi menjadi salah
satu faktor yang lebih penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi
dalam jangka panjang, budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan suatu

tingkat motivasi yang luar biasa dalam diri karyawan yang dapat meningkatkan

loyalitas karyawan karena memberikan struktur dan kontrol yang dibutuhkan

internal motivasi para bawahan dengan cara persuasif. Apabila di dalam suatu
organisasi kepemimpinan di rasa sudah bagus dan mampu memberikan motivasi
kepada bawahannya, secara tidak langsung bawahan akan memberikan loyalitas

mereka terhadap sebuah organisasi tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian
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terdahulu milik Fitri (2016) yang menyatakan bahwa hubungan leadership

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru.

2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta untuk mempermudah

pembahasannya, maka dapat dirumuskan Kerangka Konseptual sebagai berikut :

Disiplin Kerja (X1)

Kompensasi (X2)

/&

Budaya Organisasi
(X3)

T =

Kerangka Konseptual

2.4  Hipotesis

1. Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap loyalitas Karyawan SMP
Muhammadiyah 7 Cerme.

2. Diduga kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas Karyawan SMP

Muhammadiyah 7 Cerme.
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3. Diduga budaya organisasi berpengaruh terhadap loyalitas Karyawan SMP
Muhammadiyah 7 Cerme.
4. Diduga kepemimpinan berpengaruh terhadap loyalitas Karyawan SMP

Muhammadiyah 7 Cerme.
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